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ABSTRAK

Kartika N, 2020. Pengaruh Labelisasi Halal Pada Kantin Student Mall
Terhadap Minat Belanja Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar.
Skripsi. Prodi Hukum Ekonomi Syariah. Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar (Dibimbing Oleh Hurriah Ali Hasan, S.T, M.E.,
PhD dan Hasanuddin, SE.Sy., ME).

Jenis penelitian yang_digunakan adalaly penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui - (1) Bagaimana penerapan label halal di kantin
student mall (2) Bagaimana minat belaniz mahsasiswa di‘kantin student mall (3)
Apakah ada pengafuh label-haial terhadap minat/ki¢lania mahasiswa di kantin
student mall. Total sampal dalam periehtan i berjumbaly 169 responden Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menyebar anzket atay kuisioner.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel Izbelisasi halal memiliki
pengaruh yag sifgnifikan karena nilai tyiun, lebib besar daritupe terhadap variabel
minat belanja.

Implikasi dafi penelitian ini adalah bendaknya penital atau pembeli
muslim harus memperhatikan produk yang kita konsumsi ity berlabelisasi halal,
karena akan berdampak’ pésitif pada tubuh kita. Sedangkes{ kita sebagai scorang
muslim dianjurkan untuk méakan makanan yang hala) dan baik.

Kata Kunci : Labelisasi Halal, Minat Belanja.




ABSTRACT

Shopping Interest in Muhammadiyah University Makassar. Essay.
Sharia Economic Law Study Program. Islamic Faculty of Muhammadiyzh
Makassar University (Supervised by Hurriah Ali Hasan, S.T, M.E., PhD and
Hasanuddin, SE.Sy., ME).

This type of research is quantitative research that aims to find out: (1)
How is the application of halaldabels in the student mall canteen (2) How are
students spending interest.in student mall canieens (3) Is there a influence of halal
labels on student shopping interests in student mall ¢dnzecns . Thetotal sample in
this study amotnted to 169 respondents Data collection techfiques uséd were by
distributing questionnaes or questionnaires. Data analysis wa¢ performed using
SPSS.

The results of this study prove that the halal labeling variable bas a
significant influence-because the value of t is greater than ttable.ca the variable of
shopping interest.

The implication of this tescarch is that Mustim s¢llers or' buyers should
pay attention to the products we consume that are labeled halal, because it will
have a positive impact on our bodias, Whereas we a5 Muslims are encouraged to
eat halal and good food.

Keywords: Halal Labeling, Shopping Interest.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam agama Islam semua umat muslim diwajibkan untuk
selalu mengkonsumsi makanafi yang halal. Karena semua makanan yang
masuk dalam tubuh kita’akan mendarah daging dan menjadi sumber energi
yang sangat penting bagi tubuh kita Sekarang ini_masyarakat muslim di
Indonesia_pun semakin \jeli dalam memihl /imakanan dan menghindari
makanan yang tidak mem:liudabel haial.

Saat ini banyak masyarakat mengonsumsi suatn produk tidak lagi
terlalu memperhatikan kehalalan suatu produk. Mecreka kcbanyakan hanya
berpikiran secara sempit bahwa produk yvang secara langsung diproduksi
dari bahan Baku yang tidak (alkohol atau babi misalnya) adalah haram.
Padahal untulememproduksi suatu produk tidak hanyasberdasarkan bahan
baku saja tapi juga mulai dan tata cara produksi, bahan-bahan tambahan
ataupun unsur-unsdr lainnya, inenyeriai produks: sproduk tersebut juga
haruslah kehalalnya. ' Padahal dalam  ajaran’ syamat Islam, tidak
diperkenankan bagi kaum musiin untuk mengonsumsi produk-produk
tertentu karena dapat menyebabkan kerugian lahir dan batin, secara lahir
mengonsumsi produk yang mengandung bahan berbahaya dapat
mengganggu kesehatan, sedangkan secara batin mengonsumsi produk
yang tidak halal dapat menimbulkan dosa.'

Seperti banyak yang diketahui saat ini banyak sekali para
pedagang curang yang mencampurkan bahan-bahan yang tidak halal
bahkan tidak layak untuk dikonsumsi, tetapi demi meraih keuntungan yang
besar produk yang tidak halal bahkan tidak layak untuk dikonsumsi
tersebut tetap saja di produksi dan disebar luaskan di masyarakat. Hal ini

memicu kekhawatiran sebagian masyarakat khususnya umat muslim untuk

! Sistem Dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal Majelis Ulama Indonesia, Bagian
Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2003.
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mengkonsumsi berbagai makanan dan minuman yang beredar dipasaran
saat ini,

Makanan yang halal menurut agama Islam adalah makanan yang
dibolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syari’at Islam. Segala
sesuatu baik berupa tumbuhan,buah-buahan ataupun binatang pada
dasarnya adalah halal dimakafi. kecuali,apabila ada nash Al-Qur’an atau
Al-Hadits yang mengaharamkannya. Adahkemungkinan sesuatu itu
menjadi haram karéna mengandung mudharat atau bahaya bagi kehidupan
manusia. Dalamfirman, Aliah swt (QS. Al-M4id2h/5:88)

Ggiafa dy & ol a1 81 5%k IR o 2465, 1 1K

Terjemahnya :
Dan makariiah makanan yang halal lag{“baik dafi apa yang Allah
telah rezekikan' padamy,| dany bertakwalah kepada Allah yang

kamu beriman kepada-Nya.

Banyak cara yang harus dilakukan dalam upaya pemilihan produk
makanan salah satunya dengan mencari informasi yang terdapat pada
atribut produk. Atfribut produk menjadi unsur-unsur yang dipandang
penting oleh konsumen dan dijadikan dasar dalam pemgambilan keputusan
pembeli. Melalui atribut produk, konsumen dapat memperoleh jawaban
apakah yang di beli sudah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan.?

Atribut yang dimaksud sebagai media informasi konsumen untuk

memperoleh kepercayaan terhadap produk adalah label halal. Label halal

* Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Untuk Wanita,{ Bandung :Jabal
20190), h.122.
3 F.Ginting, Manajemen Pemasaran, (Bandung: CV Yirama Widya,2011), h.95



D.

yang terdapat pada kemasan produk akan mempermudah konsumen untuk
mengidentifikasi suatu produk.*

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis lebih dalam mengkaji
dan meneliti tentang seberapa besar pengaruh labelisasi halal di
masyarakat. Karena melihat situasi yang terjadi sekarang ini banyak
produk yang tidak dapat dibedakan apakah dia berlabel halal atau tidak.
Oleh karena itu penelifi mengangkat judul “Pengaruh Labelisasi Halal
Pada Kantin Student Mall Terhadap Minat, Belanja Mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Makassar”

Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka yang menjadi
rumusan maszlah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penerapan label halal di kantin studeni mall?
2. Bagaimgaua ntinat belanja mahsasiswa di kanturstudent mall?
3. Apakah &da  pengaruh label  halal tcthddap’ minat belanja
mahasiswa di kantin student mall?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah -
1. Untuk mengetahui penerapan label halal di kantin student mall?
2. Untuk mengetahui minat belanja mahasiswa di kantin student
mall?
3. Untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap minat belanja
mahasiswa di kantin student mall?
Manfaat Penulisan
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

1. Secara teoritis

*Ibid.h.66



Peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan pustaka bagi
para pembaca khususnya dalam hal pengembangan ilmu.

2. Secara praktis

a. Penulis

Menambah wawasan untuk berfikir kritis dan sistematis




BAB I
KAJIAN TEORITIS

A. Labelisasi Halal
1. Pengertian Label

Labelisasi adalali kata vang berasal dari bahasa Inggris
“label” yang berarti’ “nama” atau “memberi nama” sedangkan dalam
termenologi_matefl ini merupakan bagian dari. sebuah barang yang
berupa keterangan {zata-kata) tentang baiang tersebubatau penjualnya.
Sepértimerek produk, label berisikoniposisi, itdikasi, carapemakaian,
penyimpanau, batch No, tanggal kadaluarsa, berai netto, produsen dan
tempat produksi.”

Labei memiliki kegunaan untuk memberikan informasi yang
benar, jelas dan lengkap baik mengenai Kuantitas, isi;kualitas maupun
hal-hal" lain “yang « perlu =~ diperlukan  mengenai barang yang
diperdagangkan.rDengan ‘adanya labe! kensumsiakan memperoleh
informasi yang enar, jclas.dan baik mengena: kuantitas, isi, kualitas
mengenat isi barapg/jasa beredar dan' dapat menentukan pilihan
sebelum membeli atau mengkonsumsi barang dan jasa.

Setiap produk memiliki label pada kemasannya. Seperti
pengemasan, pelabelan dapat membantu memasarkan produknya.
Pertama, label mengidentifikasi produk atau merek. Label juga
mempromosikan produk dengan menarik perhatian konsumen seperti
warna dan grafik yang menarik memberikan petunjuk visual bagi
produk yang sesungguhnya mungkin tidak terlalu diperhatikan di rak.
Akhirnya, label juga menggambarkan produk yangmemberikan
informasi tentang kandungan nutrisi, petunjuk pengangguran, cara

membuat yang tepat dan keamanan. ®

* Dana ng Sunyoto, Dasar-dasar manajemen Pemasaran Kosep, Strotegi dan Kasus.
(Yogyakarta: CAPS, 2012), h.124
® Ricky W. Griffin dan Ronald J. Elbert, Bisnis. Edisi Ke-8 {Jakarta Erlangga, 2007}, h.318.
5



Disamping itu ada berapa tipe-tipe label secara spesifik yang
mempunyai pengertian berbeda antara lain :’

a. Label produk (product label) adalah merek yang diletakkan pada
produk atau kemasan atau semata-mata berfungsi sebagai merek,
musal coca-cola.

b. Label merek (branddlabel) adalah nama merek yang diletakkan
pada pengemasn produk.

. Label tingkat (grade.labe/) adalah label yang mengidentifikasikan
kualitas prodnic.melalul buruf, angka 2tau abjad, misalnya beras
kualitas 1,23

d. Label desknptif (descriptive lubel) yaitu labe! yang memberikan
inforinasi tentang penggunaan, pemeliharaan peaampilan dan ciri

lainnya, misalnya susu bayi.

Ada beberapa bal terkait dengan label, scperti fungsi label
dan beberapa thacam label Berikut penjelasannya

Fungsi Labe), yaitu .

a. Label mengidentifikasi,prodak atau merek
b. Label berfungsi menggolongkan produk

¢. Sebagai alat promosi

Disamping itu pencantuman label banyak dipengaruhi oleh
penetapan harga perunit, masa kadaluarsa dan pecantuman besarnya
nilai gizi. Sejak lama terdapat persoalan hukum sehubungan dengan
label ini. Label bisa menyesatkan konsumen atau dapat pula gagal
menjelaskan isi produk yang penting atau gagal mencakup peringatan
keamanan produk. Akhir-akhir ini praktik pemberian labe! telah
dipengaruhi oleh unit harga (penjelasan harga per unit ukuran standar),

7 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Strategi  Dan
Kasus.h.125

8 Gitosudarno, Manajemen Pemasaran. Edisi kedua, cetakan kedua. {Penerbit: BPEE-
Yogyakarta, 2012)



pencantuman tanggal (penjelasan batas masa jual produk), dan label
gizi (penjelasan nilai kandungan gizi)” Para penjualan harus
menjelaskan bahwa label mereka berisi informasi yang ditulis sebelum

memperdagangkan produk-produk.

2. Pengertian Halal
Kata halal«” berasal dari ) bahasa arab yang berarti
“melepaskan” dan “tidak terikat” secara eiimologi halal berarti hal-hal
yang boleh dan dapat dilakukan xarens bebas atautidak terikat dengan
ketenfuan-keterithan yang, wmolaraqenya.
Dengan demikian definisi hala! berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadist sangat simpel dan jelas. Sepala sesuatu yaug baik bag: tubuh,

akal dan jiwa-maka hukumnya halal.

Produk makanan dan minuman halal yang sesuai dengan

ajaran Islam, 2dalah "

Tidak rmengandung babi, dan bahan yang berasal dan babi.

b. Tidak mengandung bahan-bahan yang Giharamkan seperti bahan-
bahan yang berasal dan organumanisia, darah dan kotoran.

¢. Semua bahan yang berasal dan hewan yang disembelih menurut
tata cara Islam.

d. Semua tempat penyimpanan dan transportasi tidak boleh
digunakan untuk babi atau barang tidak halal lainnya terlebih
dahulu harus dibersihkan dengan tata cara Islam.

¢. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar.

® Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Strategi Don
Kasus.hal.125

10 Muthia, Aulia. Hukum Perlindungan Konsumen. (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2018),h.141.

Yibid,h.142



Dalam Al-Qur’an Allah memerintahkan hambanya agar
mengkonsumsi makanan dan minuman yang sifatnya halal dan
tayyiban. Allah berfirman dalam (Qs:Al-Baqarah : 168)."2

i s 15 ¥ 5 Ui YA (a1 i G 1 B G g
e 3¢ &I 4017 iy
Terjemahnya ;

Waha! fianusia makanlah dar (inikanan) vang halal dan baik
terdapat di, \bufni danjanganlah kamu mengikuti setan,

sungguh setan itu musuh nyata bagimu.

Tafsir  Al-Muyassar maksud ayat diatas wahai manusia,
makanlzh dari rizki Allah di mnuka bumt yang dia izinkan untuk kalian,
yaitu  yapg. suei  bukan najis, yang bernmanfaat dan tidak
membahayakan  Dan jangan mengikut:  jalartalan |\ setan dalam
menghalalkart " dan,_mengharamkan, dalam ‘sberbuat bid’ah dan
bermaksiat karena setan musuh yang nyats.

3. Pengertian Label Halal

Labelisasi halal adalah percantuman tulisan atau pernyataan
halal pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang
dimaksud berstatus sebagai produk halal, di Indonesia lembaga yang
diberi wewenang oleh pemerintah dalam proses sertifikasi halal adalah
Majelis Ulama Indonesia (MUT). "

Labelisasi halal mempunyai tujuan untuk memenuhi tuntutan
pasar (konsumen) secara universal. Maka apabila tuntutan itu bisa
terpenuhi, secara ekonomi para pebisnis Indonesia akan mampu

menjadi tuan rumah dari segi produk yang di pasarkan, tujuan lain

2Departemen Agama RI,Al-Quran dan terjemah untuk Wanita,h. 25,
15‘www.halalrnui.org. Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan & Kosmetika, Majelis
Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Diakses tanggal 3 Desember 2019)



yang sangat mendasar adalah melindungi akidah para konsumen
terutama yang beragama Islam. Artinya dengan adanya labelisasi, para
konsumen muslim tidak akan lagi ragu dalam mengkonsumsi sesuatu
yang dibutuhkan. '

Dengan adanya label, halal yang tercantum pada kemasan
produk, maka secara langsung akan memberikan pengaruh bagi
konsumen khususnya raasyarakat mushim untuk menggunakan produk
tersebut. Munculnya rasa aman dan nyaman.dalam mengkonsumsi
produk gersebut akan meningkatkan kepervayaan serta minat belinya
yaitil :

a. Proses Fembuatan

Proses pembuatan atau proses produksi suatu perusahaan
yang sudah’ menggunakan -label halal hendaknya harus tetap
menjaga hal-bal berikut :

17 Bingtang vang hendak dibersihkar, binatsing yang sudah mati
setelah disembelih.

2. 'Bahan campuan yang digunakan dalam proses produksi tidak
terbuat dari barang—barang atau bahan yang haram.

3. Air yang di gunakan untuk membersihkan bahan hendaklah air
mutlak atau bersih dan mengalir.”’

b. Bahan Baku Utama
Bahan baku produk adalah bahan yang digunakan dalam
kegiatan proses produksi, baik berupa bahan baku, bahan setengah
jadi maupun bahan jadi sedangkan bahan tambahan produk adalah

YEri Agustian,Pengaruh Labelisasi Halal Terhodap Keputusan Pembelian Konsumen.
Studi Kasus Pada Produk Wall's Conellob - Bogor Indonesia 2013) Jurnal Manajemen
2013,pdf.(Diakses tanggal 3 Desember 2019).

15 Majelis Ulama Indoensia, Petunjuk Teknis Pedoman System Produksi Halal Journal,pdf.
Diakes 3-12-2019. h.14.
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bahan yang digunakan sebagai bahan utama yang ditambahkan
dalam proses teknologi produksi.'®
Bahan Pembantu

Bahan pembantu atau bahan yang tidak termasuk dalam
kategori bahan baku ataupun bahan yang berfungsi untuk
membantu mempercepat’ ataw, memperlambat proses produksi
termasuk rekayasa Rekayasa genetika, adalah suatu proses yang
melibatkan pemindahan gen pembawa sifat.dari seuatu jenis hayati
ke genis’ yang \[ain yang berbeda iy /sama untuk mendapatkan
jems bati yang mampu menghasilkan produk pangan, yang lebih

unggul '’

. Efek

Malkanan yang halal tidak beleh teclcpas dari tujuan syariat
Islashyaitu . mengambil maslzhat dan mencizk mudharat atau
bahaya, jika menurut kesehatan suatu jems makanan dapat

membaleyakan jiwa, maka makanan tersebut, haram dikonsumsi.'®

B. Minat Belanja Miahasiswa

1. Pengertian Mina: Beli Konsumen

Minat beli (willinigriess to buy) merupakan bagian dari

komponen perilaku dalam sikap mengkonsumsi. Minat beli konsumen
adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan mereka diantara
beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian
pada akhirnya melakukan suatu pembelian pada suatu alternatif yang
paling disukainya atau proses yang dilalui konsumen untuk membeli

suatu barang atau jasa yang didasari oleh bermacam pertimbangan.

Pengertian minat beli menurut Kotler dan Keller, “Minat beli

merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang

Intidayu Press)

% Ibid.h.14.
"ibid.h.131.
* Ibid,h.37.
2 AG.Suyono,dkk.Pertimbangan Dalam Membeli Produk Barang Maupun Jasa, {Jakarta:
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menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian™.®
Menurut Durianto dan Liana, “Minat beli merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk
tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada
periode tertenty””' Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
minat beli merupakangspemyataan mental dari konsumen yang
merefleksikan ren€ana pembelian sejumlah produk dengan merek
tertentu.

Suatu produk dikatakan telah/dikonsumsiy oleh konsumen
apabila prodiik tersebut telah diputiskap oleh/konsumentuntuk dibeli.
Karakteristik pribadi konsumen yang dipergunakan untuk memproses
rangsangan sangat komplek, dan salah satunyz adalah adanya
dorongan atau’ motivasi konsumen untuk mecmbeli. Dari beberapa
pendapdt diatas maka dapat disimpulkan bahwa rinat beli adalah
kesungguhan hati untuk memiliki sesuatu pengorbaian dimana minat
belilitu timbul karena konsumen merasa puas teriiadap kualitas produk
yang diberikdit oleh perusahaan.

Perilaku_'seseorang sangat tergantung pada minatnya,
sedangkan minat berpeniakursangat tergantung pada sikap dan norma
subjektif “atas  perilaku. Keyakinan atas akibat perilaku sangat
mempengaruhi  sikap dan norma subyektifnya. Sikap individu
terbentuk dari kombinasi antara keyakinan dan evaluasi tentang
keyakinan penting seseorang konsumen, sedangkan norma subyektif
ditentukan oleh keyakinan dan motivasi.

2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Beli Konsumen

Konsumen dimanapun dan kapanpun akan dihadapkan
dengan sebuah keputusan pembelian untuk melakukan transaksi
pembelian. Dimana konsumen akan membandingkan atau

mempertimbangkan satu barang dengan barang yang lainnya untuk

2 kotler dan Kelle, Manajemen Pemasaran Jilid 1 Edisi Ke 13 (Jakarta: Erlangga, 2009)
! Durianto dan Liana S,Strategi Menoklukan Pasar, Melalui Riset Ekuitas Dan Perilaku
Merek, (Jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 2004)
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mereka konsumsi. Beberapa faktor yang membentuk minat beli

konsumen yaitu :*

a. Sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain mengurangi
altematif yang disukai seseorang akan bergantung pada dua hal
yaitu, intensitas sifat negatif orang lain terhadap alternatif yang
disukai konsumen_dan motivasi konsumen untuk menuruti
keinginan orang lam.

b. Faktor situasi yang {idzk terantisipasi, faktor ini nantinya akan
dapat “mengnbah  pendirian komsumen dalam melakukan
pembelidn. Hal | isrsebut’ terganitunig, dari “pemikiranh konsumen
sendivi, apakah dia percaya diri dalam memutuskan akan membeli

Suaiu barang atau tidak.

Menunit Durianto dan Liana, dalam melaksanakan niat
pembeliait, konsumen tersebut dapat membuat Ihma sub keputusan

pembelian scbazai berikut .-

Keputusan merk

a
b. Keputusan peniasok

o

Keputusan kuantitas

a.

Keputusan waktu

¢. Keputusan metode pembayaran

3. Indikator Pengukuran Minat Beli Konsumen
Seorang konsumen tidak dengan sendirinya memiliki
keputusan dalam pembelian barang atau jasa. Terlebih dahulu
konsumen mencari informasi dari orang terdekat atau orang yang
benar-benar dipercaya untuk membantunya dalam pengambilan

keputusan. Indikator di dalam penelitian ini Menurut Ferdinand, minat

Kotler dan Kelle, Manajemen Pemasaran Jilid 1 Edisi Ke 13 (lakarta: Erlangga, 2009)
% burianto dan Liana 5, Strategi Menaklukan Pasar, Melalui Riset Ekuitas Dan Perilaku
Merek, (lakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004)
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beli dapat di identifikasikan melalui indikator-indikator sebagai

berikut :**

1. Minat transksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli
produk.

2. Minat  refrensial, yaitu, kecenderungan seseorang untuk
mereferensikan produk’kepada orang lain.

3. Minat preferensial, yaitu minat yang, menggambarkan perilaku
seseorang _yang memiliki| preferensi utama, pada produk tersebut.
Preferenst in: \hanya dapat digantijikz tenadiysesuatu dengan
produk preferensinya.

4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya
dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari
prodik tersebut.

Pomahaman terhadap \perilaku konsumen tidak lepas dari
minat membeli, karena minat membelil merupakan salah satu tahap

yang pada subye¢lk sebelummengambil kennfisan untuk membeli.,

Titik tolak memahanii' pembeli adalah model rangsangan
tanggapan (stimulus-response model) apa yang didengar oleh telinga
apa yang dilihat oleh mata apa yang dicium oleh hidung itulah yang
disebut stimulus.*® Rangsangan pemasaran dan lingkungan masuk
kedalam kesadaran pembeli. Karakteristik dan proses pengambilan
keputusan pembeli menghasilkan keputusan pembelian tertentu. Iklan
berbagai macam produk yang ditayangkan adalah stimulus yang

dirancang khusus oleh produsen agar menarik perhatian konsumen.

# Augusty, Ferdinand. Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk
skripsi, Tesis dan Disertai llmu Manajemen, {Semarang: Universitas Diponegoro, 2006)

® Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, {Jakarta: Rajawalli
Press, 2013), 112.
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Produsen mengharapkan konsumen menyukai iklan produknya,

kemudian menyukai produknya dan membelinya.

C. Kerangka Konsep

Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu
gejala yang menjadi objek permasalahan kita. Kerangka pikir ini disusun
berdasarkan pada tinjauandeoritas dan hasil penelitian yang relevan atau
terikat. Kerangka pikir ini, merupakan suatu)argumentasi kita dalam
merumuskan dipotesis. Umz Sekaiain /dalam bukunya, mengemukakan
bahwa, kerangka pikir menipalan model konsépival tentang bagaimana
teor1 berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yane penting,”’

Kerangka konsep dalam suatu penelitian perlu dikemukakan
apabila |dalam penelittan tersebut-berkenaan dua variabel atau lebih.
Apabila penelitian hanya membahasa sebuah variabel atau lebih secara
mandin,. maka) yang  dilakukan peneliti disampriz mengemukakan
deskripst teoritis, pntuk masing-masing variabel, jucfyargumentasi terhadap

variasi besaran variabe! vangditeliti.*®
Adapun kerangka konsep pada penelitian ini, yaitu :

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

Labelisasi Ha

Minat Belanja

Halal (X) Mahasiswa (Y)

Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan bahwa
terdapat 1 variabel bebas (Independent Variabel) yaitu labelisasi halal (X)

dan 1 variabel terikat (Dependent Variabel) yaitu minat jajan mahasiswa

% Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran,
{Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2008), 95
7 Uma Sekaran, Metedologi Penelitian Untuk Bisnis (Jakarta : Salemba Empat , 1992), h.59.
2 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : CV. Alfabeta, 2010),h.32.



15

(Y). Untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap minat jajan
mahasiswa (Y) Student Mall Universitas Muhammadiyah Makassar.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau hipotes \ jawaban sementara terhadap

masalah yang masi 5 arena masih harus dibuktikan

L1211

n student mall
/ Muhammadiyah

® Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.
80



BAB II
METODE PENELITIAN
A. JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Tujuan
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, teori-teorifdan/atauphipotesis yang berkaitan dengan
fenomena alam. Prose§ pengukuran adalah bagian yang sentral dalam
penelitian  kuantitatif karena hall ini memberikan hubungan yang
fundamental’ antara -pengdmatan empins' dan ekspresi ymatematis dan
hubungén-hubungai kuanitar®

B. LokasiPenelitian

Penclitian ini dilaksanaken di Kantin Student Mall Universitas
Muhammadiyzh Makassar vang beriokasi di JI. Suitan-Alauddin No.259,
Gn. Sari, Kee. Rappocini, Kota Makassar, Sulawcsi Selatan 90221.
Dengan cara manyebar angket kepada beberapa muliasiswa yang telah
mengunjungi kantin student mall Universitas Muliammadiyah Makassar.
Alasan peniliti. memilify meniliti di Kantin) Student ‘Mall Universitas
Muhammadiyah Makassar ini"adalah agar ingin mengetahui bagaimana
pengaruh label halal terhadap minat jajan mahasiswa di Kantin Student
Mall Universitas Muhammadiyah Makassar.

C. Variabel Penelitian _
Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat satuvariabel bebas yaitu
labelisasi halal (X). Variabel terikat (dependent variabel) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah

minat jajan mahasiswa (Y)

® labal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2002)
16
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1. Variabel independen pengaruh labelisasi halal (X).
2. Variabel dependen minat belanja mahasiswa (Y).

D. Defenisi Operasional Variabel
Berikut ini adalah pengertian tentang definisi operasional
variabel:

1. Labelisasi halal adalah percantunan tulisan»atau pernyataan halal pada
kemasan produk untuk raenunjukkan bahwa produk vang dimaksud
berstatusfsebagai produk halal. Labelisasi‘id}4! mempunyai tujuan untuk
memenuhi thdutan pagar(konsumeii) secara Gniversal. Maka apabila
tuntutan it bisa terpenuhi, secara ckonomi pard pebisnis Indonesia
akan mainpu menjadi tuan rumah dari segi produk”yang di pasarkan,
tujuan lain yang sangat mendasar adalah melindungi akidah para
konsumen terutama yang beragama islam. Astinya- dengan adanya
labelisasi, para  konsumen muslim. tidak akan lagi ragu dalam
mengkonsurasi sesuatu yang dibutuhkan.

2. Minat ‘beli (Wiffingness_to>buy) merupakan bagian dari komponen

perilaku dalam sikap tmepgkonsumsi. Minat\beli konsumen adalah tahap
dimana konsumen membentuk pilihan mereka diantara beberapa merek
yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian pada akhimya
melakukan suatu pembelian pada suatu alternatif yang paling
disukainya atau proses yang dilalui konsumen untuk membeli suatu
barang atau jasa yang didasari oleh bermacam pertimbangan.
Pengertian minat beli menurut Kotler dan Keller, “Minat beli
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang
menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan
pembelian” Menurut Durianto dan Liana, “Minat beli merupakan
sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli
produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada
periode tertentu™.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

N = Jumlah Populasi
¢ = Tingkat error (7%)

N 1.000
T (+eEN) . 14(0.07)%°1.000
1.000
1+(0,0045)*1.000
_ 1.000 _ 1.000

— =169

1+(4,5) 5,9

F. InstrumenPenelitian

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini

berupa angket atau kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti.
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Dengan demikian, penggunaan instrument penelitian  ini
digunakan untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah, fenomena alam maupun sosial.

Tabel 3.1 Angket

No. Pernyataan SS S N TS STS

bl Il Bl I

Untuk mengukur nilai pernyataan dalem angiet, menggunakan
Skaia Likert seperti pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Pengukuran Skala Likert

PENILAIAN SKALA
Sangat Setuju i
Setyju 2
Netra! 3
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 5

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor
penting demi keberhasilan penelitian. Metode pengumpulan data
merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data.
Ada dua teknik pengumpulan data yang digunakan untuk melaksanakan

penelitian, yaitu angket dan dokumentasi.
1. Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang
lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya.’’ Teknik

%! iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Jakarta - PT. BumiAksara, 2002)
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pengumpulan data dengan menyusun daftar pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden sampel yang akan
diteliti. Jumlah pertanyaan yang ada, diambil dari masing-masing item
yang diperoleh dari masing-masing indikator variabel, baik variabel
independen maupun variabelddependen. Angket diberikan langsung
kepada responden dengdn fujuamyagar lebih efektif dan efesien
menjangkau jumlahi sampel dan mudah mémberi penjelasan berkenaan
dengan pengisian angket terschut | Instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel\penelitian ini menggtifizan skala likert 5 poin.

2. Dokumentasiadalah caraspengumpuian data yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan data-data, dokumen-dokumen tertulis ataupun
hasil gambar. Dokumentasi ini digunakan dalam upaya melengkapi
data-data yang telah diperoleh berupa gambaran penelitian dan
dokumen-dokuraen penelitian.

H. Teknik Analisis Data
Analisis dat2 adalah proses memmsun daa agar data tersebut
ditafsirkan, Untuk “viengeiahui, Pengaruh Labelisasi’ Halal Pada Kantin

Student Mall  Terhadap| Minat Belaja) | Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Makassar, maka digunakan analisis statistika berikut -

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas sangat diperlukan untuk
mengetahui valid atau tidaknya suatu data. Instrumen yang valid
adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid
dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
Instrumen yang reliabel berarti instrumen tersebut bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan
data yang sama.’’ Ketentuan validitas instrument sahih apabila Tyjngg
lebih besar dari 1y (0.30). Sedangkan reliable adalah kemampuan

kueisoner memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Jika skala itu

2 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2009), h. 94
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dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka
ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagaiberikut:
a) Nilai alpha Cronbach 0.00 s.d 0.20, berarti kurang reliable.
b) Nilai alpha Cronbach 0.21 s.d 0.40, berarti agakreliable.
¢) Nilai alpha Cronbach 0.42s5.d 0.60, berarti cukup reliable.
d) Nilai alpha Cronbach@0/61 s:d 0:80, berartireliable.
¢) Nilai alpha Crofibach 0.81 s.d 1.00, bérarti sangatreliable.
2. Uji Asumsi Klasik
Untuk menguji kelayakan modei regresi yang digunakan,
maka harus (¢rlebih dahiuiu meémenulit uji asumsi klasik. Pengujian ini
dilakukar agar estimasi yang diperoleh benar-benar refevan untuk
kemudian dianaisis. Pengujian asumsi klasik meliptiti:

a) Uji Noimalitasdata dilakukan sebelum data diolah berdasarkan
pada model-model penelitian yang di ajukaii. Uji normalitas
beriujuan, untuk mendeteksi pada distribusi-data dalam suatu
variavle yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang
baik dan layak untuk membuktikan . raodel-model penelitian
tersebut adulai data yang memiliki distribusi yang normal. Uy
normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik
distribusi frekuensi  atas' skor yang  ada. Mengingat
kesederhanaan tersebut, maka pengujian kenormalan data
sangat tergantung pada kemampuan mata dalam mencermati
plotting yangada. ¥

b) Uji Heteroskedastisitasadalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji
asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear.
Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka
model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan.

= Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2004),
h. 27-28.
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3. Uji Hipotesis

Ui hipotesis adalah sebuah metode pendekatan untuk
pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel
independen. Dalam model hipotesis, variabel independen
menerangkan variabel dependennya. Dalam analisis hipotesis,
hubungan antara variabel bersifat. linier, dimana perubahan pada
variabel X akan diikuii oleh perubahan pada variabel Y secara tetap.
Sementara pada hubungan non linier, perubahaan variabel X tidak
ditkuti dengan perubahaan variabel Y secara proporsional.

Secia matematss, model “analisis ‘t¢gresi hoier, sederhana
dapat digambarkan sebagai berikut:;

Y=0+bX+e¢

Dimana :

Y = Labglisasi Halal

o = Konstanta persamaan regresi

b= Koefisien regresi

X = Minat Belanja Mahasiswa

€ =Error term (kesalahanpengganggy)

a) Uji t (Parsial), pengujian ini di-lakukan untuk mengetahui apakah
berpengaruh variabel  bebas terhadap variabel terikat apakah
bermakna atau tidak, pengujian dilakukan sebagai berikut ;

1) Bila thiung > tume maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) Bila thinng < table maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
ada pengaruh variabel.

b) Uji Determinasi (R?), digunakan untuk mengetahui  keeratan
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent.
Nilai R® yang semakin mendekat satu maka variabel independent
yang ada dapat memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi (R?) antara 0 sampai dengan 1.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kantin  Student Mall berlokasi di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Makassar, J1_8uléan Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec.
Rappocini, Kota Makassaf, Sulawesi Selatan 190221, Tepatnya berada di
lantai 2 gedung Balai Sidang.

Kantin Student Mall khuSus menyedialkais, ksbutuhan mahasiswa dan
dosen yang berada ‘dilingkungan)\Universitas Muhammadiyabymulai dari
makanan, pakaian. pulsa. fotocopy, ATK, ATM dan Bank Svariah,

Jumlah penjual makanan sekitar £50 stand dengan berbagai jenis
seperti makanan berat, kopi, dan cemilan. Jenis makanan berat seperti nasi
goreng, nasi kuning, nasi campur, gado-gado, kapurung, bubur manado, ubi
goreng, coto mzakassar dan iain-lain. Dengan kisaran haige sangat murah
hanya dengan mulai Rp:10,000.

Pelanggan yarig berkunjung setiap hafiftlya seiitar #1.000 konsumen
vang melakukan fratsaksi  di  Kantin  Stidént  Mall  Universitas
Muhammadiyah Makassar.

B. Pembahasan Identitas Responden
Kuisioner berdasarkan untuk menguji dengan menggunakan analisis
faktor sebanyak 169 responden. Kuisioner sebagian besar di satu tempat
Kantin Student Mall di Universitas Muhammadiyah Makassar dari semua
fakultas. Berikut ini mengenai penjelasan responden yang digunakan dalam
kuisioner.

e Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 4.1 dibawah ini menunjukkan bahwa dari 169
responden yang digunakan oleh kalangan wanita dengan frekuensi 125
orang dari 169 jumlah responden dengan presentasi sebesar 73,97%.

Untuk responden jenis kelamin laki-laki frekuensinya sebesar 44 orang
23
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dengan tingkat presentasinya 26,03%. Sehingga mahasiswa yang menjadi
konsumen Kantin Student Mall di Universitas Muhammadiyah Makassar

sebagaimana besar di kalangan wanita.

Tabel 4.1

Persen (%)
26,03%

2,0 7 41

3,0 51 30,2
4,0 60 35,5
5,0 44 26,0
Total | 169 100
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Dari 169 responden sebanyak 67% menyatakan bahan baku yang
terdapat di Kantin Student Mall halal. Sedangkan sisanya menyatakan
kurang setuju.

Tabel 4.3
Percent
Valid
b 4
A
\ / Y /)

a
prose , ni t1 11 telah
sesuai I ' - ang setuju.

° G
e
)
v 1Ka AN DF
4,0 78 46,2
5,0 25 14,8
Total 169 100

Dari 169 responden sebanyak 36% menyatakan kurang setuju
bahwa tanpa label halal produk makanan dan minumandi student mall
halal. Sedangkan 33 lainnya menyatakan setuju.

Tabel 4.5
Frequency | Percent
Valid 1,0 14 8,3




2,0
30

>

4,0

27
61
36

16,0
36,1
33,1
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bahwa dengan adanya labe! halal di setiap warung makan di Kantin
Student Mall, maka penjual harus lebih teliti dalam memilih bahan baku.
Sedangkan sisanya menyatakan tidak setuju,

Tabel 4.7
Frequency | Percent
Valid 2,0 3 1,8
4,0 45 26,6
5,0 121 71,6
Total 169 100
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Dari 169 responden, semua menyatakan sangat setuju bahwa
dengan adanya label halal di setiap warung makan di Kantin Student Mall,
maka penjual harus lebih menjaga kebersihan makanan dan minuman.

Dari 169 responden, sebanyak 94% menyatakan setuju bahwa jika
adanya penggunaan label halal di setiap warung makan, maka konsumen
akan merasa lebih aman dalam memilih kehalalan produk makanan dan

minuman. Sedangkan sisanya menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.10
Frequency | Percent
Valid 3,0 2 1,2
4,0 31 18,3
5,0 136 80,5
Total 169 100
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Dari 169 responden, sebanyak 78% menyatakan setuju bahwa logo
halal menjadi pertimbangan dalam membeli produk makanan dan

minuman. Sedangkan sisanya menyatakan kurang setuju.

Dari 169 responden, sebanyak 98% menyatakan setuju bahwa

semakin banyak jenis makanan dan minuman yang berlabel halal, semakin

tinggi minat belanja. Sedangkan sisanya menyatakan tidak setuju.

Tabel 4.13
Frequency | Percent
Valid 2,0 3 1,8




4,0 63 373
5,0 103 60,9
Total 169 100

Dari 169 responden, sebanyak 72% menyatakan bahwa mereka
hanya ingin berbelanja di Kantin

Tabel 4.15
Frequency | Percent
Valid 3,0 10 5,9
4,0 101 59,8
5,0 58 343
Total 169 100

Dari 169 responden, semuanya menyatakan setuju bahwa kualitas,
mutu, dan jaminan halal adalah hal yang selalu mereka terapkan dalam

membeli produk makanan dan minuman.




Tabel 4.16
Frequency | Percent
Valid 4,0 67 39,6
50 102 60,4

yang mereka
jadikan pedoman sebelum memutuskan pembelian. Sedangkan sisanya
menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.18
Frequency | Percent
Valid 3,0 9 53
4,0 109 64,5
5,0 51 30,2
Total 169 100

Dari 169 responden, sebanyak 97% menyatakan setuju bahwa

dengan adanya label halal pada kantin student mall memberikan informasi

30



tentang jaminan dan mutu produk. Sedangkan sisanya menyatakan tidak

setuju.

Tabel 4,19

Frequency

Percent

Y

'\I\Q WMUHNA
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Dari 169 responden, sebanyak 89% menyatakan setuju bahwa
mereka memutuskan untuk membeli makanan dan minuman di Kantin
Student Mall karena mengetahui proses pembuatannya telah memenuhi

syariat islam

Tabel 4.21
Frequency | Percent
Valid 2,0 2 1,2
3,0 16 9,5
4,0 81 47.9




-
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5,0 70 41,4
Total 169 100
D. Pembahasan Uji Validitas Dan Realibilitas
1. Hasil Uji Validitas
Tabel Uji Validitas 4.22
Variabél lodikator | Iiisung Frabel ) |Keterangan
. I 654 D745 Valid
P2 0,730 D,1745 Valid
P3 0,730 [.1745 Valid
P4 0,425 0,1745 Valid
Labelisasi Halol (X) PS5 0,804 D,1745 Valid
P6 0,276 D, 1745 Valid
P7 0,296 0,1745 Valid
P8 0,377 0.1945 Valid
PS 0,496 0,1745 Valid
P10 0,303 0,1745 Valid
P11 0,674 D, 1745 Valid
P12 0,534 D,1745 Valid
P13 0,738 0,1745 Valid
P14 0,665 0,1745 Valid
P15 0,574 0,1745 Valid
Minat Belanja (X) i

P16 0,786 0,1745 Valid
P17 0,506 0,1745 Valid
P18 0,622 D,1745 Valid
P19 0,763 D,1745 Valid
P20 0,692 D,1745 Valid

Sumber : Data Primer (Kuisioner) SPSS
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Dari Tabel 4.22 terlihat bahwa kolerasi antara masing-masing
indikator terhadap pernyataan dari setiap variabel menunjukkan hasil yang
signifikan, dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian
MEempunyai fiswng > Irakel Yaitu pada taraf signifikan 5% (a = 0,05 dan n =
90 (n = Df-2 atau 90-2) dipereleh ryape 0,0175 sehingga dapat dikatakan
bahwa keseluruhan item vafiabel penelitian adalah valid untuk digunakan
sebagai instrument.dalam penelitian.

Uji Reliabilitas
Hasil ujv reliabilitas dijelaskan dalam Tz2bel 4.3 berikut ini :
Tabel 4.23 |
Hasil Uji Realibilitas
No. Variabel Alpba Cronbach’s Keterangan
1. Labelisasi Halal (X) 6,693 Reliabel
2. Minat Belanja (Y) 0,853 Reliabel

Sumber : Datr Primer (Kuisioner)
Maka® vkaran < kemantapan’ alpha>dapat ' diinterpretasikan
sebagai berikut;
f) Nilai alpha Cronbach 0.00 sxl .20, berarti kurang reliable.
g) Nilai alpha Cronbach 0.21 s.d 0.40, berarti agakreliable.
h) Nilai alpha Cronbach 0.42 s.d 0.60, berarti cukup reliable,
i) Nilai alpha Cronbach 0.61 s.d 0.80, berartireliable.
1) Nilai alpha Cronbach 0.81 s.d 1.00, berarti sangatreliable.

Hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga
dapat di katakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari
kuisioner adalah reliabel karena labelisasi halal berada pada angka 0,6 -
0,8 sedangkan minat belanja sangat reliabel karena angka berada pada
0,85 — 1.00 sehingga item-item pada masing-masing konsep variabel

tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.



E. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi apakah model regresi, variabel atau
residual memiliki distribusi normal. Prinsip normalitas dapat dideteksi
dengan menggunakan Uji Statistik. Uji ini bertujuan untuk menguji

apakah dalam model re 1 bebas dan wvariabel terikat.
Keduanya destribusi
M 4
@ A
N 9 Y /)
20-
154
g ™ N
g
§' 104 \ 4
w U
)
5= . \J
4 A A ‘ N\

Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar, persebaran data hasil analisis untuk variabel
minat belanja yang terjadi adalah normal sudah terdistribusi normal.

2. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut hoterokedastisitas dan
Jika varians berbeda heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Sactterplot.
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Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut
bebas dari masalah heterokedastisitas. Hasil pengujian heterokedastisitas

dengan metode Scatterplot diperoleh sebagai berikut.

Regression Standardized Predicted Value

\ Sumber : Output SPSS

Dari gambar Scatterplot tersebut, nilai terlihat titik-titik menyebar secara
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik
diatas atau di bawah angka 0 pada sumbuh Y. Hal ini berarti tidak terjadi

heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model rgresi layak dipakai

untuk memprediksi jumlah variabel independennya.
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F. Uji Hipotesis

1.

Uji Secara Parsial (Uji-t)
Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat “Pengaruh
Labelisasi Halal Pada Kantin Student Mall Terhadap Minat Belanja

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar secara pasrial (sendiri-

sendin).
Tabel Uji Parsial 4.24
Stnndardized
Unstandardized
Cociticien
Mode! Coefficients T Sig.
ts
B Std. Error Ecta
1 (Constant)
2.495 0.345 7.238 | 0.000
Labelisasi
0.4346 0.082 0.380 5.305 | 0.000
Halal

a. Dependent Variabel . Minat Belanja
Sumber: Outpui SPSS

Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada hasil Tabel 4.24
menunjukkan  variabel labelisasi halal secara parsial berpengaruh
terhadap minat belanja di kantin student mall. Hal ini dapat diketahui dari
nilai t-hitung > t-tabel yakni 0,675 diperoleh dari (df = n-2 (90-2) a =
0,05 dapat juga dilihat melalui tingkat signifikan dimana kolom sig.
Probilitas pada Tabel 4.4 diperoleh nilai signifikan <0,05. Perincian uji
secara parsial untuk variabel Labelisasi Halal sebagai berikut :

Varniabel labelisasi halal (X) memiliki t-hitung 5,305>0,675 dan
signifikan 0,00<0,05, ini berarti bahwa variabel labelisasi halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belanja. Dengan
demikian menyatakan “Labelisasi halal berpengaruh secara parsial
terhadap minat belanja mahasiswa di Kantin Student Mall Unismuh”

terbukti kebenaran dan diterima.
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2. Uji Determinan R’

Tabel Uji Determinan R? 4.25

| Std. Error of

] Model R| RSquare ), Adjusted R Square the

-:* Estimate

( 1| 0,380 0,144 0,139 0,39548
Sumber ; Output SFSS

Berdssarkan Tabel 4.5 besarnya R Square adalah 0,144 hal ini

berarti variabel minat belanja hanya mempengaruhi” labelisasi halal

sebesar 14,4% sedangkan sisanya 85,6% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

G. Pembahasan Hasil\ Penelitian

Berdasarkan  has{l *pengujian ‘statistik dapat terlthat varnabel dependent

yaitu bahwa labelisasi_baial berpengaruh siznifikan terhadap minat belanja

mahasiswa pada Kantin StudentMall Unismuh. Penjelasan dari pengaruh
variabel dijelaskan sebagai berikut.

H1 = Diduga ada pengaruh labelisasi halal pada kantin student mail
terhadap minat belanja mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal
berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif terhadap minat belanja
mahasiswa pada Kantin Student Mall Unismuh.

Labelisasi halal bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan
perlindungan terhadap konsumen. Pencantuman pada labelisasi halal pada
produk pangan, warung makan, obat-obat, kosmetika dan produk lainnya
sebenarnya bertujuan untuk memberikan kepastian status kehalalan suatu

produk, sehingga dapat menentramkan batin konsumen muslim.

T ottt




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Berdasarkan uji frekuens; tabel labelisasi halal penerapan labelisasi halal
belum diterapkan di kantin student mall tetapi konsumen meyakini
bahwa semua produk makanan di kantin Student mali adalah halaj,

Dari tabel frekuefisi minat terlihat hahwg minat belanja mahasiswa dj
kantin studefif maii cukup besar meski tidal, 242 tanda label hala]

Hasil uji t menunjukkan adaq pengamly [abelisasi halal terhadap minat
belanja tetapi pengaruh itu kecil terlihat dary Wi determinasi yaity hanya

sebesar 85,6% belum diteliti.

B. Saran-Saran

1.

Khususnyg warung di Kantin Student Maj] Unisrinh sebaiknya lebih
memperhatikan “a:ribut produk dan kemasan seria mencamtukan label
halal pada semua waiung yang belum mendapat label halal

Warung di Kantin Student Maill: harus tétap bertanggung jawab dalam
kualitas dan muty produk untuk menjaga loyalitas pembeli.

Di perlukan penelitian lanjut untuk mengetahui faktor utama yang
mempngaruhi minat belanja mahasiswa di Kantin Student Mail yang
tidak memasang label hajal
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